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1. Pendahuluan 

Makrozoobentos merupakan hewan yang hidup di dasar 
perairan (Junaidi et al., 2017). Selain itu, makrozoobentos juga 
memegang peranan utama dalam siklus rantai makanan, baik 
sebagai konsumen primer (herbivor), konsumen sekunder 
(karnivor) maupun dekomposer yang merombak bahan organik 
menjadi unsur yang lebih sederhana dan siap dimanfaatkan 
kembali oleh berbagai macam organisme (Litany et al, 2007). 
Hewan ini juga berperan penting pada proses mineralisasi 
dalam sedimen dan siklus material organik (Yuniar et al., 
2012). Selain itu, beberapa kelompok makrozoobentos seperti 
moluska dan gastropoda diketahui memiliki protein dan 
mineral yang tinggi (Wahyuni et al., 2016). Hewan ini juga 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, bahan industri dan 
perhiasan, bahan pupuk serta untuk obat-obatan (Dibyowati, 
2009).  

Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, baik biotik 
maupun abiotik (Fernedy, 2008). Faktor abiotik meliputi 
kondisi fisika dan kimia perairan seperti suhu, kedalaman, 
kecepatan arus, salinitas, DO, dan pH  (Setyobudiandi, 1997). 
Salah satu habitat makrozoobentos adalah lamun. Menurut Ira 
(2011), total bahan organik dan kepadatan tutupan lamun dapat 
mempengaruhi keberadaan struktur makrozoobentos. 
Kepadatan lamun yang tinggi memiliki kelimpahan 
makrozoobentos yang tinggi dibandingkan dengan kepadatan 
tutupan lamun yang rendah.  

Struktur komunitas dapat memberikan gambaran 

keberadaan komunitas suatu ekosistem di suatu perairan. 

Kestabilan suatu ekosistem dicirikan oleh keanekaragaman 

yang tinggi dan tidak ada dominasi spesies serta jumlah spesies 

terbagi merata (Ayu, 2009). Keberadaan makrozoobentos yang 

mendiami daerah padang lamun menunjukkan bahwa adanya 

kehidupan yang dinamik terjadi interaksi antar lamun dan 

biota-biota laut, terutama saling memanfaatkan dan saling 

membutuhkan dalam proses pertumbuhan dan berkembang 

biak (Ilahi et al., 2013). 

Kawasan Pantai Sanur memiliki lamun yang tumbuh pada 

hamparan pantai sepanjang 8 km yang terbentang dari Hotel 

Grand Bali Beach sampai Mertasari (Arthana, 2004). Substrat 

dasar di Pantai Sanur terdiri atas pasir, pecahan karang, karang 

mati, batuan massif, karang dan alga (Bali Beach Conservation 

Project, 1998). Di kawasan Pantai Sanur memiliki kepadatan 

lamun yang beragam, contohnya seperti Pantai Segara Ayu dan 

Pantai Semawang. Kedua pantai ini memiliki pola hidup lamun 

yang berbeda yaitu pola hidup hamparan dan berkelompok. 

Penelitian tentang struktur komunitas pada padang lamun 

telah banyak dilakukan dibeberapa daerah, namun di Kawasan 

Pantai Sanur sendiri  penelitian yang pernah dilakukan terbatas 

pada asosiasi makrozoobentos pada lamun (Indrawan et al, 

2016) dan gambaran tentang distribusi moluska (Istiqal et al, 

2013). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana struktur komunitas makrozoobentos 

yang berada di kawasan Pantai Sanur dengan kondisi padang 

lamun hamparan dan berkelompok. 
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3
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medium, high uniformity index, and low dominance index. 
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2. Metode 

2.1 Waktu dan Tempat 

` Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 dan 17 

Februari 2018 yang berlokasi di kawasan Pantai Sanur yaitu 

Pantai Segara Ayu dan Pantai Semawang (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 2.2 Pengambilan Data Lapangan 

Metode pengambilan data makrozoobentos, kerapatan 

lamun, dan substrat dilakukan pada dua stasiun dengan lima 

sub stasiun menggunakan metode purposive sampling yaitu 

mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu (Pakpahan et al., 

2013) yaitu dengan katentuan pola hidup lamun hamparan dan 

berkelompok. Masing-masing stasiun diletakkan lima garis 

transek sepanjang 50 m yang mengarah ke laut dengan jarak 

antar garis transek adalah 25 m, sedangkan interval transek 

kuadran pada masing-masing sub stasiun adalah 25 m.  

Gambar 2. Stasiun Pengamatan 

Pengambilan data makrozoobentos dilakukan bersamaan 

dengan pengambilan sampel substrat pada masing-masing 

stasiun. Pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan 

transek kuadrat 1 x 1 m, dengan diambil pada dua sudut 

transek dan pada bagian tengah transek yang telah ditentukan 

(Laharjana, 2016) (Gambar 2). Sampel makrozoobentos 

diambil menggunakan pipa corer dengan diameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm dengan cara menancapkannya sedalam 15 cm 

(Laharjana, 2016). Sampel makrozoobentos yang telah diambil 

dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberikan kertas 

label. Kemudian, sampel makrozoobentos yang telah diperoleh 

dilakukan pengayakan dengan saringan mesh size 1 mm untuk 

memisahkan bentos dengan substrat, lalu dilakukan 

pengawetan dengan alkohol 70% dan selanjutnya diidentifikasi 

berdasarkan buku identifikasi Recent Fossil Indonesian Shells 

(Dharma, 2005), Encyclopedia of Marine Gastropoda (Robin, 

2008), dan Red Sea Shells (Sharabati, 1984). Sampel substrat 

yang telah diambil dianalisis di Laboratorium Tanah, 

Universitas Udayana untuk mengukur kadungan c-organik dan 

fraksi sedimen. Pengukuran kualitas perairan dilakukan dengan 

dua cara yaitu secara in situ yang meliputi suhu, oksigen 

terlarut (DO), pH, salinitas, sedangkan untuk pengukuran 

kadar nitrat dan posfat dilakukan di Laboratorium Analitik, 

Universitas Udayana. 

2.3 Analisis Data 

a. Struktur Komunitas Makrozoobentos 

1. Komposisi Jenis 

Komposisi jenis makrozoobentos dihitung dengan 

persamaan (1) (Odum, 1971) : 

     
  

    
 
   

              (1) 

Keterengan : RDi =  Komposisi jenis ke-I (%),  Ni =  jumlah 

individu,      
 
    =  jumlah total individu seluruh spesies 

2. Kelimpahan Individu 

Kelimpahan individu makrozoobentos dapat dihitung  
dengan membagi jumlah individu dengan suatu luasan area 
atau volume (Brower et al., 1990) yaitu dengan persamaan (2). 

                                      (2) 

Keterangan :     = Kelimpahan (ind/m
3
),    

    = Jumlah Individu (ind),  

  = Volume pipa corer pengambilan sampel 

(m
3
) 

3. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman makrozoobentos dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon Wiener 

(H’) (persamaan 3) (Odum, 1993). 

           
 
                              (3) 

Keterangan:    = Indeks keanekaragaman,    = Proporsi jenis 

ke-i (ni/N), ni = Jumlah individu jenis ke-I (individu), N = 

Jumlah total individu (ind). Penentuan kriteria indeks 

keanekaragaman dengan    <1 = Keanekaragaman sangat 

rendah,    1 ≤   ≤ 3 = keanekaragaman sedang,    > 3 = 

keanekaragaman tinggi  

4. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman dihitung dengan persamaan (4) (Odum, 

1971) : 

   
  

     
 

  

 Keterangan :   = Indeks keseragaman,    = Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener,       = Ln S (indeks 

keanekaragaman maksimum), S = Jumlah genus yang 

ditemukan. Kriteria penentuan penilaian indeks keseragaman 
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dengan  (Odum, 1993) :   < 0.4 = Keseragaman rendah, 0.4 ≤ 

  ≤ 0.6 = Keseragaman sedang,   > 0.6 = Keseragaman tinggi 

5. Indeks Dominasi (C) 

Indeks Dominasi dihitung dengan menggunakan rumus 

Indeks Dominansi dari Simpson (persamaan 5) (Odum, 1971). 

 

     
  

 
                                           (5) 

 

Keterangan :   = Indeks Dominansi,    = Jumlah Individu 

setiap jenis,   = Jumlah individu seluruh jenis. Penentuan 

kriteria indeks dominasi dengan : 0<   < 0.3 = Indeks 

dominansi rendah, 0.3 ≤   ≤ 0.6 = Indeks dominansi sedang, 

0.6 <   ≤  1 = Indeks dominansi tinggi 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Parameter Fisika Kimia Lingkungan Perairan 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika dan kimia 

lingkungan pada kedua stasiun pengamatan didapatkan (Tabel 

1). 

Tabel 1. Nilai parameter fisika dan kimia lingkungan di 

stasiun penelitian 

Parameter 

Stasiun 1 Stasiun 2 

Substasiun Substasiun 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Suhu (⁰C) 28 28 29 29 30 28 29 29 30 30 

Salinits 

(ppt) 29 29 30 29.5 30 29.7 30 30 29 29 

pH 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

DO (mg/L) 5.47 5.5 5.4 5.45 5.38 5.35 5.3 5.3 5.37 5.2 

Nitrat 
(mg/L) 0.002 0.03 - 0.034 - 0.098 0.011 0.003 - - 

Fosfat 

(mg/L) 0.024 0.016 0.027 0.022 

0.02

5 0.044 0.04 0.017 0.013 0.039 

C-Organik 0.89 0.87 0.85 0.84 0.84 0.81 0.80 0.79 0.82 0.82 

Keterangan : Tanda (-) = Tidak terdeteksi 

 

Tabel 2. Tekstur substrat di stasiun penelitian 
 

Stasiun  Tipe 

Substrat 

Pasir 

(%) 

Debu 

(%) 

Liat 

(%) 

Keterengan 

1 Pasir 85.00 4.62 10.39 Pasir 

Berlempung 
2 Pasir 85.38 12.01 3.60 Pasir 

Berlempung 

 

Pengambilan data kualitas perairan dilakukan pagi dan 

pada saat kondisi surut terendah. Kisaran suhu yang didapatkan 

yaitu 28-30
0
C, salinitas yang didapatkan berkisar antara 29-30 

ppt, kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar antara 5.2-2.5 

mg/L. Kadar nitrat yang didapatkan berkisar antara 0.002-

0.098 mg/L, kadar fosfat berkisar antara 0.013-0.044 mg/L, 

dan kisaran c-organik yang didapatkan yaitu 0.81-0.89.  

Kisaran kualitas perairan yang didapatkan jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya pada bulan 

Februari sampai dengan Mei 2016 (Atmaja, 2016) kisaran 

kualitas perairan yang didapatkan pada kawasan Pantai Sanur 

tidak jauh berbeda. Pada penelitian Atmaja (2016) kisaran suhu 

29-31
0
C, salinitas berkisar antara 31-32 ppt, pH berkisar antara 

6.61-6.87, dan DO berkisar antara 5.3-5.47 mg/L.  

Menurut Effendi (2003) kisaran suhu yang mendukung 

kehidupan makrozoobentos berkisar antara 20-30
0
C, kisaran 

salinitas untuk mendukung kehidupan makrozoobentos 

berkisar antara 30-40
 
ppt dan kisaran pH untuk mendukung 

kehidupan makrozoobentos berkisar antara 7-8.5. Menurut 

Clark (1974), kisaran oksigen terlarut (DO) untuk mendukung 

hidup hewan bentik berkisar antara 4.1-6.6 mg/L. Begitu juga 

dengan kadar nitrat dan fosfat masih mendukung kehidupan 

makrozoobentos. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 51 (2004) baku mutu kadar nitrat dan fosfat 

yang layak untuk mendukung hidup hewan bentik adalah 

0.008-0.015 mg/L. Kandungan c-organik pada Pantai Segara 

Ayu lebih besar daripada Pantai Semawang. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kerapatan lamun di Pantai Segara Ayu lebih 

tinggi dibandingkan di Pantai Semawang. Ira (2011) 

menyatakan bahwa tingginya kerapatan lamun menyebabkan 

banyaknya bahan organik yang terdapat pada daerah tersebut. 

Persentase tekstur substrat yang terbesar pada kedua stasiun 

adalah pasir, dengan kategori pasir berlempung. Secara umum 

kisaran kualitas perairan yang didapatkan masih mendukung 

kehidupan makrozoobentos di Pantai Segara Ayu dan Pantai 

Semawang. 

 

b. Identifikasi Jenis Makrozoobentos 

Berikut adalah hasil identifikasi ke 12 ordo 

makrozoobentos yang ditemukan pada kedua stasiun 

pengamatan (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Hasil Identifikasi Makrozoobentos 
No Ordo Genus Gambar Identifikasi 

1  

 

Cycloneritida 

 

 

Seplaria sp. 

 

- Memiliki ukuran 

berkisar antara 3 mm 

– 3 cm 

- Memiliki cangkang 

yang berbentuk oval 

- Warna cangkang 

coklat kemerahan 

 

2  

 

Caenogastropo

da 

 

 

Cerithium 

sp. 

 

 

 

- Memiliki panjang 

berkisar 1 cm – 5 cm 

- Bentuk cangkang 

memanjang 

- Warna cangkang 

gelap, coklat dan 

keabu-abuan 

 

3  

 

Neogastropoda 

 

 

Nassarius 

sp. 

  

 

- Memilik panjang 

berkisar 1 cm – 5 cm 

- Memiliki warna 

coklat keabu-abuan 

- Pada bagian 

cangkang 

membentuk garis 

membujur  

 

4 Pylopulmunata Naticarius 

sp. 

 

 

- Memiliki ukuran 0.5 

cm – 2.5 cm 

- Bentuk cangkang 

oval dan diujungnya 

sedikit runcing 

- Memiliki warna 

coklat dengan corak 

yang tidak terlalu 

dalam 

5 Littorinimorpha Canarium 

sp. 

 

- Bagian atas cangkang 

meruncing dan 

memiliki pola 

lingkaran pada 

cangkang 

- Memiliki ukuran 

mencapai 25 cm 

- Bentuk mulut 

memanjang 
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No Ordo Genus Gambar Identifikasi 

6 Heterobranchia Psillaxis sp. 

 

- Bentuknya kecil 

dengan ukuran 3 mm 

– 5 mm 

- Memiliki cangkang 

yang pipih 

- Warna cangkang 

putih dengan corak 

coklat  

7 Cephalaspidea Bulla sp.  

 

 

- Memiliki ukuran 

mencapai 5 cm 

- Warna cangkang 

putih dengan corak 

coklat 

- Memiliki cangkang 

yang besar dan pipih 

8 Trochidea Calliostom

a sp. 

 

- Pada bagian atas 

cangkang berberntuk 

runcing 

- Ukurannya 3 mm – 2 

cm 

- Corak cangkang 

dalam dan 

membentuk lingkaran 

9 Cardiida Hiatula sp. 

 

- Bentuk cangkangnya 

oval 

- Pinggiran cangkang 

tidak merata 

- Memiliki ukuran 

berkisar antara 1 cm 

– 5 cm 

10 Ostreida Pinna sp.  

 

- Memiliki cangkang 

yang berukuran 

antara 2 cm – 20 cm 

- Memiliki cangkang 

yang rapuh dan 

mudah patah 

- Warna cangkang 

putih 

11 Imparidentia Atactodea 

sp. 

 

 

- Memiliki cangkang 

yang berwarna putih 

- Dengan bentuk 

cangkang hampir 

bulat 

- Pada bagian sisi 

cangang tidak merata 

12 Lucinida Anodontia 

sp. 

 

- Cangkangnya 

berbentuk bulat 

- Memiliki warna 

kuning pucat hampir 

putih 

- Ukurannya hingga 60 

mm 

 

c. Struktur Komunitas Makrozoobentos 

1) Komposisi Jenis Makrozoobentos 

Makrozoobentos yang ditemukan di Pantai Segara 

Ayu dan Pantai Semawang berasal dari filum moluska dan 

krustasea yang terbagi menjadi 12 ordo yaitu Cycloneritida 

(Cct), Caenogastropoda (Cgp), Pylopulmunata (Ppm), 

Neogastropoda (Ngp), Littorinimorpha (Ltm), Imparidentia 

(Ipd), Lucinida (Lcn), Trochidea (Tcd), Cephalaspidea 

(Cpp), Heterobranchia (Hbc), Ostreida (Otd), dan Cardiida 

(Cdd). 

 

 

 
Gambar 3. Komposisi Jenis Makrozoobentos di Pantai 

Segara Ayu (a) dan Pantai Semawang (b) 

 

Pantai Segara Ayu terdapat 11 ordo diantaranya 

Cycloneritida, Neogastropoda, Pylopulmunata, 

Littorinimorpha, Heterobranchia, Trochidea, Cephalaspidea, 

Imparidentia, Lucinida, Caenogastropoda, dan Ostreidea. 

Persentase komposisi jenis yang tertinggi terdapat pada ordo 

Cycloneritida yaitu sebesar 42% (Gambar 3a). Komposisi jenis 

di Pantai Semawang tidak jauh berbeda dengan Pantai Segara 

Ayu. Pada Pantai Semawang  ditemukan 11 ordo yaitu 

Cycloneritida, Neogastropoda, Littorinimorpha, 

Pylopulmunata, Caenogastropoda, Heterobanchia, Trochidea, 

Cardiida, Imparidentia, Lucinida, dan Ostreida. Persentase 

komposisi jenis terbesar juga terdapat pada ordo Cycloneritida 

yaitu sebesar 47% (Gambar 3b). 

Kelas yang mendominasi pada kedua stasiun adalah kelas 

gastropoda yaitu ordo Cycloneritida. Banyaknya kelas 

gastropoda yang ditemukan disebabkan karena Pantai Segara 

Ayu dan Pantai Semawang diduga merupakan salah satu 

habitat gastropoda, hal ini didukung dengan adanya ekosistem 

lamun dan substrat berpasir pada kedua daerah ini. Menurut 

Dharma (1988), moluska khususnya kelas gastropoda lebih 

menyukai kondisi habitat yang lebih tertutup alga atau lamun. 

Menurut Budiman et al (2015), tipe substrat sangat 

menentukan komposisi gastropoda pada suatu area dan 

mempengaruhi kandungan bahan organik yang dimanfaatkan 

gastropoda sebagai makanan. Nurjanah (2013) menyebutkan 

substrat yang terdiri atas lumpur dan pasir dengan sedikit liat 

merupakan substrat yang disukai oleh gastropoda, selain itu 

tipe substrat ini juga membantu gastropoda lebih mudah untuk 

membuat liang pada substrat sebagai bentuk pertahanan diri 

dari organisme lain. Hal ini juga didukung dengan persentase 

pasir yang lebih besar dari debu dan liat yang terdapat di Pantai 

Segara Ayu dan Pantai Semawang. Selain itu, ada satu ordo 

yang ditemukan di Pantai Segara Ayu, namun tidak ditemukan 

di Pantai Semawang yaitu ordo Cephalaspidea (Bulla sp.). Hal 

ini sama dengan hasil penelitian dari Minarni (2016), bahwa 

ordo Cephalaspidea (Bulla sp.) hanya ditemukan di beberapa 

stasiun peneltiannya. Hal ini diduga karena ordo ini hanya 

dapat hidup pada kondisi lingkungan tertentu. Selain itu, ordo 

a 

b 
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Cephalaspidea (Bulla sp.) biasanya hidup di habitat berpasir 

dan tertutupi oleh tumbuhan laut, seperti alga dan lamun. 

 

2) Kelimpahan Individu, Indeks Keanekaragaman, 

Keseragaman, dan Dominasi 

a. Kelimpahan Individu 

Berdasarkan hasil analisis kelimpahan, didapatkan 

kelimpahan individu di Pantai Segara Ayu lebih besar 

dibandingkan dengan Pantai Semawang. Di Pantai Segara 

Ayu didapatkan kelimpahan individu sebesar 0.024 ind/m
3
 

dan di Pantai Semawang sebesar 0.013 ind/m
3
. Tingginya 

kelimpahan di Pantai Segara Ayu diduga disebabkan oleh 

kondisi lingkungan yang lebih mendukung untuk kehidupan 

makrozoobentos. Oksigen terlarut (DO) di Pantai Segara Ayu 

lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Semawang yaitu 

berkisar antara 5.38-5.5 mg/L (Tabel 1), kisaran nilai DO 

tersebut merupakan kisaran ideal untuk mendukung 

kehidupan makrozoobentos. Selain itu, hal ini diduga karena 

kerapatan lamun yang ada di Pantai Segara Ayu juga lebih 

besar daripada Pantai Semawang, tingginya kerapatan lamun 

tersebut menyebabkan banyaknya bahan organik yang 

terdapat pada daerah tersebut. Kandungan c-organik di Pantai 

Segara Ayu juga lebih besar dibandingkan dengan Pantai 

Semawang (Tabel 1). Kennish (1990) menyatakan bahwa 

kandungan c-organik pada suatu substrat sangat berpengaruh 

terhadap kelimpahan spesies pada suatu area tertentu.  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Laharjana 

(2016) tentang moluska bentik di perairan Pulau Serangan, 

Bali, mendapatkan kepadatan moluska lebih besar pada 

kerapatan lamun tinggi dibandingkan kerapatan lamun yang 

rendah. Menurut Susan et al (2012), kompleksitas ekosistem 

padang lamun serta melimpahnya makanan berupa endapan 

materi organik dari lamun yang telah membusuk dari daun 

lamun yang telah membusuk sangat mendukung keberadaan 

makrozoobentos di kawasan padang lamun. 

 

b.Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominasi 

Indeks keanekaragaman di Pantai Segara Ayu dan Pantai 

Semawang sebesar 2.37 dan 2.16. Berdasarkan indeks 

Shannon Wiener keanekaragaman pada kedua lokasi 

pengamatan masih tergolong dalam kategori sedang, yang 

berarti jumlah spesies makrozoobentos yang ditemukan cukup 

beragam. Tingkat keanekaragaman makrozoobentos yang 

sedang menunjukkan kondisi perairan bebas dari bahan 

pencemar dan masih mendukung bagi kehidupan 

makrozoobentos (Akhrianti, 2014).  

Nilai indeks keseragaman umumnya menunjukkan nilai 

yang berlawanan dengan nilai indeks dominasi. Jika indeks 

keseragaman tinggi akan menunjukkan nilai dominasi yang 

rendah, begitu juga sebaliknya (Silalahi, 2001). Nilai indeks 

keseragaman yang didapatkan di Pantai Segara Ayu dan 

Pantai Semawang sebesar 0.67 dan 0.68. Nilai indeks 

keseragaman pada kedua stasiun tersebut tergolong tinggi. 

Hal ini menandakan bahwa jumlah sebaran atau proporsi tiap 

jenis yang ditemukan di Pantai Segara Ayu dan Pantai 

Semawang merata dan tidak ada spesies yang mendominasi. 

Hal tersebut didukung dengan nilai indeks dominasi 

makrozoobentos di kedua stasiun pengamatan yang tergolong 

rendah. Menurut Odum (1971), indeks dominasi yang 

tergolong rendah menunjukkan bahwa kondisi struktur 

komunitas dalam keadaan stabil. 

 
4. Kesimpulan 

Parameter lingkungan pada kedua stasiun masih dalam 

kategori mendukung kehidupan makrozoobentos. Komposisi 

jenis makrozoobentos yang ditemukan pada kedua stasiun 

tidak jauh berbeda, tetapi kelimpahan individu di Pantai Segara 

Ayu lebih besar dibandingkan dengan Pantai Semawang. 
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